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ABSTRAK

Andi Setiawan, (2011/1103089) : Tinjauan Sport Development Indeks
(SDI1) di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya pembangunan
olahraga di Kecamatan Nanggalo yang dapat tergambar dari masih rendahnya
partisipasi masyarakat dalam berolahraga terlihat dari tidak adanya kelompok
olahraga yang melakukan kegiatan olahraga 3-5 kali dalam satu minggu,
minimnya fasilitas olahraga, minimnya jumlah sumber daya manusia, dan
rendahnya kebugaran jasmani masyarakat yang terlihat dari partisipasi
masyarakat yang masih rendah dan minimnya upaya kesehatan masyarakat.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran indeks
partisipasi, ruang terbuka, SDM, kebugaran jasmani, dan pembangunan
olahraga di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Nanggalo pada bulan
Desember 2014-Januari 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang berusia diatas 7 tahun yaitu berjumlah 53.746 orang.
Sampel dalam penelitian ini  berjumlah 90 orang dengan pengelompokan
usia sebagai berikut: usia 7-14 thn 30 orang, usia 15-24 thn 30 orang, dan
usia 25-40 thn 30 orang. Dalam peneltian ini pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik multistage random sampling. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: 1) Angket, 2) Observasi, 3) Interview, dan 4) Tes
kebugaran jasmani menggunakan tes MFT. Teknik analisis data
menggunakan rumus: indeks dimensi=(nilai actual-nilai minimum) / (nilai
maksimum-nilai minimum) kemudian ditentukan indeks SDI dengan
menggunakan rumus: SDI= ¥ indeks partisipasi + ¥4 indeks ruang terbuka +
Y4 indeks SDM + ¥4 indeks kebugaran jasmani.

Hasil penelitian: 1) Indeks partisipasi dikategorikan menengah, 2)
Indeks ruang terbuka dikategorikan rendah, 3) Indeks SDM dikategorikan
rendah, 4) Indeks kebugaran jasmani dikategorikan rendah, 5) Indeks SDI
dikategorikan rendah. Saran untuk meningkatkan indeks pembangunan
olahraga di Kecamatan Nanggalo perlu ditingkatkan partisipasi masyarakat,
ruang terbuka, sumber daya manusia, dan kebugaran jasmani.

Kata kunci: indeks partisipasi, indeks ruang terbuka, indeks sumber
daya manusia, indeks kebugaran jasmani, dan indeks SDI.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara terbesar yang memiliki
wilayah yang luas. Didalam luasnya daerah tersebut terdapat bermacam-
macam suku, agama, golongan, dan budaya. Diera desentralisasi seperti saat
ini, pencapaian pembangunan Nasional dialihkan oleh pemerintah pusat
dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada masing-masing daerah
untuk mengelola pembangunan dan kemajuan daerahnya. Salah satu
pengelolaan pembangunan yang dapat dilakukan oleh daerah adalah mengatur
pembangunan dalam bidang keolahragaan. Dalam sektor pembangunan
keolahragaan, pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk mengatur
dan mengembangkan keolahragaan seperti yang telah dijelaskan dalam
peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 16 tahun 2007 tentang
penyelenggaraan keolahragaan pada BAB |1l pasal 11 yang menjelaskan
bahwa, ‘“Pemerintah provinsi mempunyai kewenangan untuk mengatur,
membina, mengembangkan, melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan
keolahragaan diprovinsi.”

Olahraga memang bukan segalanya untuk mencapai tujuan
pembangunan Nasional dan menciptakan Negara Indonesia yang berkualitas.
Namun dengan pembangunan olahraga tersebut banyak hal positif yang dapat
diperoleh. Didalam olahraga terkandung nilai-nilai seperti sifat fair play,
kebersamaan, kesehatan, kerja sama, dan lain-lain. Hal ini bersinergi dengan

penjelasan didalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan Indonesia No. 3



Tahun 2005 BAB Il Pasal 4 Tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan yang
menjelaskan bahwa
Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan
nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.
Berdasarkan penjelasan yang terkandung didalam Undang-Undang
tersebut dapat kita pahami bahwa pembangunan olahraga perlu ditingkatkan
untuk mencapai tujuan keolahragaan Nasional. Didalam penjelasan isi dari
Undang-undang tersebut dijelaskan bahwa olahraga memiliki peran yang vital
untuk membentuk kepribadian manusia yang berkualitas. Membangun bangsa
yang memiliki masyarakat berkualitas merupakan upaya untuk menciptakan
masyarakat yang madani (civil society). Masyarakat madani (civil society)
yaitu sebuah masyarakat yang adil berkemakmuran dan makmur berkeadilan.
Mengingat begitu besarnya peran dan manfaat pembangunan
olahraga dalam pembangunan Nasional mengharuskan adanya pembangunan
dalam tubuh olahraga itu sendiri. Meningktakan pembangunan olahraga tidak
lepas dari upaya untuk mengupayakan pencapaian tujuan dalam berolahraga
yang terdiri dari tujuan prestasi, pendidikan, kesehatan, kebugaran, dan
rekreasi. Menurut Agus, (2012: 22) mengatakan bahwa, “Pada umumnya
tujuan orang melakukan olahraga antara lain: 1) Untuk meningkatkan derajat
kesehatan, 2) Untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 3) Untuk
rekreasi/hiburan, 4) Untuk mencapai prestasi, 5) Untuk pendidikan.”

Berdasarkan tujuan tersebut maka pembangunan olahraga disuatu

daerah tidak dapat hanya diukur dari keberhasilannya memperoleh medali.



Perolehan medali hanya mengarah pada pencapaian satu tujuan olahraga yaitu
prestasi. Padahal belum tentu prestasi tersebut diperoleh dari sebuah usaha
yang jujur. Bisa saja atlet daerah tertentu adalah atlet-atlet dari daerah lain
yang disewa. Akan ada upaya yang menghalalkan segala cara jika orientasi
dalam berolahraga hanya untuk memperoleh medali.

Upaya untuk mewujudkan pembangunan Nasional melalui
pembangunan olahraga dapat diamati atau diukur dengan beberapa indicator
seperti yang dijelaskan oleh Mutohir dan Maksum (2007:4) yang mengatakan
bahwa

Mengingat  banyaknya variable yang berpengaruh  dalam

pembangunan olahraga, sangat boleh jadi variable tersebut bersifat

nyata/laten, dan berpengaruh langsung/tidak langsung seperti
perkembagan ekonomi, kebijakan pemerintah, IPTEK, pelatih,
infrastruktur, dan lain-lain. Sport Development Index adalah indeks
gabungan yang mencerminkan keberhasilan pembangunan olahraga
berdasarkan empat dimensi dasar, yaitu: partisipasi, ruang terbuka,

SDM, dan kebugaran.

Dijelaskan oleh Direktorat Jendral Olahraga Depdiknas (2004:5) yang
menjelaskan bahwa, “Sport Development Index (SDI) merupakan index
gabungan yang mencerminkan keberhasilan pembangunan olahraga
berdasarkan empat dimensi dasar, yaitu: partisipasi, ruang terbuka, Sumber
Daya Manusia (SDM), dan kebugaran.”

Angka partisipasi adalah rasio antara peserta kegiatan olahraga
dengan jumlah penduduk yang berusia 7 tahun keatas disuatu wilayah. Angka
partisipasi masyarakat dalam berolahraga dapat dikatakan tinggi apabila

sebagian besar masyarakat telah melakukan aktifitas olahraga sebanyak 3-5

kali dalam seminggu.



Angka ruang terbuka adalah suatu tempat yang diperuntukan bagi
kegiatan olahraga oleh sejumlah orang (masyarakat) dalam bentuk lahan atau
bangunan, baik outdoor maupun indoor. Angka ruang terbuka disuatu daerah
dikatakan baik atau tinggi apabila telah tersedianya ruang yang sengaja
diciptakan untuk kegiatan berolahraga dan dapat dengan mudah diakses oleh
masyarakat secara umum.

Angka Sumber Daya Manusia (SDM) adalah rasio antara jumlah
guru/pelatih/instruktur dengan jumlah penduduk yang berusia 7 tahun keatas
disuatu wilayah. Angka sumber daya manusia dikatakan baik apabila nilai
aktual dari rasio antara Sumber Daya Manusia dan jumlah penduduk berusia
diatas 7 tahun tidak kurang dari 2,08.

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan tubuh untuk melakukan
kegiatan dalam jangka waktu yang relative lama tanpa mengalami kelelahan
yang berarti. Menurut Bafirman (2013:123) menjelaskan bahwa, “Secara
fisiologis yang dimaksud kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh
melakukan penyesuaian terhadap pembebanan fisik yang diberikan (dari
aktifitas yang dilakukan) tanpa menimbulkan kelelahan berlebihan.”

Membangun bangsa berskala Nasional tentu saja tidak lepas dari
pembangunan yang dilakukan didaerah-daerah sebagai integrasi terbentuknya
suatu bangsa. Pembangunan daerah yang dimaksud adalah pembangunan
yang dilakukan baik itu tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, dan Kecamatan.
Indonesia merupakan Negara dengan wilayah sangat luas dan penduduk
heterogen. Salah satu daerah tersebut adalah Kecamatan Nanggalo yang

terletak di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat.



Pembangunan olahraga disuatu daerah sangat penting dan akan
berpengaruh dalam upaya mencapai tujuan pembangunan Nasional yaitu
menciptakan manusia berkualitas. Pemahaman masyarakat tentang
pembangunan olahraga yang tidak hanya diukur dari perolehan medali juga
sangat berguna untuk membantu tercapainya tujuan tersebut dan juga untuk
membentuk kehidupan masyarakat yang lebih baik.

Penulis melakukan observasi dan interview di Kecamatan Nanggalo
Kota Padang untuk mengetahui gambaran aktifitas olahraga yang terdapat di
Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Penulis menemukan permasalahan bahwa
ketersediaan fasilitas kebugaran masyarakat masih sangat minim jika
dirasiokan dengan luas daerah Kecamatan Naggalo yang mencapai 8,07 km?
dan jumlah penduduk mencapai 58,731 orang. Jika dilihat dari rasio jumlah
penduduk dengan kepadatan penduduk yang mencapai 7,233, penulis juga
menemukan permasalahan bahwa tidak ada kegiatan olahraga masyarakat
ataupun kelompok-kelompok masyarakat yang melakukan kegiatan olahraga
3-5 kali dalam satu minggu di Kecamatan Nanggalo. Dari masih minimnya
partisipasi masyarakat dalam berolahraga dan kelompok-kelompok olahraga
tersebut dapat dipahami bahwa praktisi olahraga juga masih minim. Selain
dari permasalahan tersebut, penulis juga memperoleh data dari Dinas
Kesehatan Kota Padang bahwa Kecamatan Nanggalo merupakan salah satu
Kecamatan dari tiga Kecamatan dan dari total 11 (sebelas) Kecamatan yang
terdapat di Kota Padang yang hanya memiliki satu buah poskesdes sebagai

Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM). Sehingga dengan



permasalahan masih minimnya tersebut penulis menduga tingkat kebugaran
jasmani masyarakat juga rendah.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis ingin mengetahui
indeks pembangunan olahraga yang terdapat di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang dengan melakukan penelitian yang diberi judul “Tinjauan Sport
Development Indeks (SDI) di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.”
Permasalahan tersebut diangkat karena ingin mengetahui pembangunan
olahraga di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Sehingga  dengan
diketahuinya indeks pembangunan olahraga tersebut dapat dilakukan suatu
evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembangunan olahraga khususnya di
Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Dengan begitu masyarakat Kecamatan
Nanggalo lebih memahami bahwa tidak harus tertuju pada perolehan medali
ketika dalam melakukan suatu aktifitas olahraga melainkan banyak yang akan
diperoleh untuk menunjang kehidupan yang lebih berkualitas dan masyarkat
juga dapat berpartisipasi dalam pembangunan bangsa yang lebih maju dan
berkualitas.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasi masalah yaitu sebagai berikut:

1. Minimnya fasilitas kebugaran masyarakat yang tersedia jika dilihat dari
luas daerah Kecamatan Nanggalo yang mencapai 8,07 km? .

2. Minimnya ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat
berolahraga masyarakat jika dilihat dari kepadatan penduduk Kecamatan

Nanggalo yang mencapai 7,233.



3. Jika dilihat dari jumlah penduduk yang mencapai 58,731 orang, belum
adanya kelompok olahraga yang melakukan olahraga 3-5 kali dalam satu
minggu Yyang dapat menggambarkan masih rendahnya partisipasi
masyarakat dalam berolahraga.

4. Jika dilihat dari salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan
seperti ketersediaan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat
(UKBM), maka dapat menggambarkan bahwa kesehatan di Kecamatan
Nanggalo masih rendah dibandingkan dengan Kecamatan lain yang
memiliki labih dari satu UKBM.

5. Minimnya praktisi olahraga (pelatih dan instruktur olahraga) yang dapat
dilihat dari masih minimnya fasilitas kebugaran masyarakat.

6. Masyarakat belum mamahami arti penting aktifitas olahraga yang
tergambar dari minimnya aktifitas olahraga masyarakat yang dilakukan
sebanyak 3-5 kali seminggu.

Pembatasan Masalah

Mengingat bahwa banyaknya masalah yang teridentifikasi dan
mempertimbangkan terbatasnya waktu, dana, dan kemampuan peneliti, maka
dalam hal ini penulis membatasi permasalahan hanya pada “Tinjauan Sport
Development Index (SDI) di Kecamatan Nanggalo Kota Padang yang dilihat
dari 4 dimensi dasar yaitu: partisipasi, ruang terbuka, Sumber Daya Manusia
(SDM), dan kebugaran jasmani.”

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dirumuskan
masalah yaitu:

1. Bagaiamana indeks partisipasi masyarakat berolahraga di Kecamatan

Nanggalo Kota Padang?



2. Bagaimana indeks ruang terbuka untuk berolahraga di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang?

3. Bagaimana indeks Sumber Daya Manusia (SDM) olahraga di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang?

4. Bagaimana indeks kebugaran jasmani masyarakat di Kecamatan Nanggalo
Kota Padang?

5. Bagaimana indeks pembangunan olahraga di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran indeks partisipasi masyarakat berolahraga di

Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

2. Untuk mengetahui gambaran indeks ruang terbuka yang tersdia untuk
berolahraga di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

3. Untuk mengetahui gambaran indeks Sumber Daya Manusia (SDM)
olahraga di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

4. Untuk mengetahui gambaran indeks kebugaran jasmani masyarakat di
Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

5. Untuk mengetahui gambaran indeks pembangunan olahraga di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk keperluan dari

berbagai pihak yang diantaranya:



. Sebagai bahan sumber pengetahuan bagi masyarakat dalam pembangunan
olahraga khususnya masyarakat Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi prestasi olahraga di
Kecamatan Nanggalo Kota padang.

. Sebagai bahan untuk melengkapi persyaratan bagi peneliti guna
memperoleh gelar stratra satu (S1) pada jurusan kesehatan dan rekreasi
FIK UNP.

. Sebagai bahan kajian bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

. Sebagai referensi di perpustakaan FIK UNP.



